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Abstrak:

Pandemi Covid 19 sangat berdampak besar terhadap segala aktifitas sehari-
hari, banyak masyarakat mengalami keretakan dalam rumah tangganya
sehingga banyak terjadi percerain, namun sejauh ini masyarakat Polowijen
mampu mempertahankan keharmonisan keluarga dan bertanggungjawab
atas hak dan kewajiban masing-masing tidak adanya kasus perceraian
walaupun mengalami dampak pandemi, sehingga keluarga sakinah itu
terbentuk. Beradasarkan hal tersebut jurnal ini ditulis guna untuk
mengetahui faktor penyebab terbentuknya keluarga sakinah ditengah
pandemi Covid 19 pada masyarakat Kelurahan Polowijen dan upaya nya
dalam memenuhi hak dan kewajiban berdasarkan Pasal 30-34 Undang-
Undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan di tengah pandemi covid
19. Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam proses
mengumpulkan data dengan melakukan wawancara kepada 5 narasumber
warga Kelurahan Polowijen yang mengalami dampak pandemi covid 19.
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan penulis kepada narasumber yang
telah dipilih ada tiga yang bisa dilaksanakan dari kelima faktor ketentuan
M. Quraish Shihab. Dua indikator yang tidak kalah penting yaitu
meluangkan waktu bersama keluarga dan menjalin ikatan yang erat antar
anggota keluarga. Apabila dalam kedua temuan faktor tersebut juga
diterapkan, maka keluarga sakinah itu akan terwujud dengan sendiri.
Upaya yang dapat dilakukan narasumber terdampak pandemi Covid 19
dalam hak dan kewajiban yaitu dengan menerapkan nilai pasal 30-34
Undang-Undang no 1tahun 1974 tentang Perkawinan serta dengan cara: a)
mengkonsumsi makanan pokok lebih murah, b) berbelanja sesuai
kebutuhan, ¢) memberi pengetian pada keluarga dan d) bekerjasama antar
anggota keluarga untuk hidup hemat.
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Pendahuluan

Keluarga merupakan suatu unit kecil dalam suatu masyarakat, keluarga dapat
terbentuk dengan adanya perkawinan antara seorang laki-laki dengan perempuan yang
memiliki rasa sayang dan cinta antara satu dengan lainnya. Undang-Undang Perkawinan
memiliki tujuan untuk membentuk suatu keluarga bahagia dan kekal yang berdasarkan
ketuhanan yang Maha Esa.! Tujuan pernikahan didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
yaitu untuk mewujudkan kehidupan berumah tangga yang sakinah mawaddah dan
warohmah.

Keharmonisan dalam sebuah rumah tangga merupakan cita-cita setiap orang
setelah dilakukannya pernikahan. Keharmonisan merupakan hal yang sangat penting.
Perhatian, pengenalan antar anggota keluarga, pengetahuan dan rasa sikap saling
menerima merupakan suatu proses untuk meciptakan keharmonisan.? Rumah tangga
akan menjadi damai dan lebih tentram dengan adanya keharmonisan, setiap pasangan
harus menanamkan rasa peduli karena rumah tangga tidak akan goyah bila suami istri
saling mengerti satu sama lain, apabila dalam suatu rumah tangga hanya satu yang
peduli maka dapat disimpulkan bahwa komitmen pernikahan mereka sedang mengalami
kegoyahan.®Hilangnya komitmen dalam sebuah keluarga dapat menjadi faktor
timbulnya permasalahan yang tidak diimpikan dalam keluarga misalnya terjadinya
percekcokan, kekerasan dalam rumah tangga dan hilangnya rasa cinta sehingga
kemudian akhirnya dapat menjadi penyebab perceraian.*

Al-Quran menyebutkan rumah tangga yang bahagia itu disebut dengan keluarga
sakinah. Sedangkan dalam Ensiklopedi Islam menyatakan bahwa sakinah adalah
ketenangan dan ketentraman jiwa. Secara khusus kata ini disebutkan dalam Al-quran
sebanyak enam kali. Dalam ayat-ayat Al-Quran dijelaskan bahwa sakinah itu dihadirkan
Allah ke dalam hati para Nabi dan orang-orang beriman agar tabah dan tak gentar
menghadapi tantangan, rintangan, musibah, dan cobaan berat. Namun saat ini dunia
sedang di serang wabah pandemi Covid 19 yang menyebabkan konflik-konflik rumah
tangga. Pandemi dapat diartikan sebagai sebuah hal yang berhubungan dengan sebuah
penyebaran penyakit dalam skala besar, yang dimana penyebaran disini berjangka
panjang dan dapat mempengaruhi masyarakat secara keseluruhan.°Sehingga
mengharuskan kita untuk tetap tinggal di rumah dan banyak melakukan kegiatan di
rumah dengan membatasi interaksi di luar.

Tidak dapat dipungkiri bahwa adanya wabah virus ini berdampak pada sistem
kehidupan di dalamnya, seperti pendapatan finansial yang menurun karena beberapa hal
yang melatarbelakanginya, hilangnya pekerjaan, terjadi kejenuhan didalam rumabh,
ketidakmampuan mengendalikan emosi, problem ekonomi dan pendidikan,
meningkatnya tingkat perceraian serta tidak berfungsinya peran dan fungsi keluarga
dengan baik. Sehingga hal ini akan mempengaruhi keharmonisan keluarga. Jumlah
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kasus perceraian khususnya di kota Malang dari tahun 2019-2021 sangat meningkat
seperti yang disampaikan Misbah pada tahun 2019 perceraian akibat masalah ekonomi
mencapai 374 sedangkan pada masa pandemi tahun 2020 jumlahnya bertambah hingga
662 kasus.® Namun dalam artikel ini ditemukan bahwa di Kelurahan Polowijen banyak
keluarga yang terdampak pandemi Covid 19. Tetapi sejauh ini keluarga tersebut mampu
mempertahankan keharmonisan keluarga dan bertanggungjawab atas hak dan kewajiban
masing-masinng sehingga tidak adanya kasus perceraian pada masyarakat polowijen
walaupun ditengah banyaknya problematika yang menimpa mereka. dengan adanya
kasus tersebut tulisan ini akan memberikan kajian mengenai faktor terbentuknya
keluarga sakinah dan upaya masyarakat polowijen dalam memenuhi hak dan kewajiban
bagi suami istri.

Metode

Penelitian merupakan sebuah bagian sangat penting dalam proses ilmiah yang
memiliki fungsi sebagai media untuk menyelesaikan sebuah permasalahan.” Jenis
penelitian ini menggunakan metode empiris, merupakan penelitian yang sistematis
dalam melakukan sebuah penelitian langsung untuk turun ke lapangan.® Sumber data
yang digunakan berupa data primer, skunder dan tersier. Teknik pengumpulan data
dengan cara wawancara yang dilakukan kepada 5 orang terpilih yang sudah mewakili
dari berbagai macam mata pencaharian yang terdampak pandemi Covid 19 di
Keluarahan Polowijen, serta melakukan observasi dan studi dokumen sebagai penguat
data. Dalam penelitian ini menggunakan analisis data diantaranya edit, klasifikasi,
verifikasi, analisis dan kesimpulan. Adapun lokasi penelitian dilakukan di Keluarahan
Polowijen disebabkan bahwa banyak dari warga Kelurahan Polowijen yang terdampak
pandemi Covid 19 namun masih dapat mewujudkan keluarga sakinah.

Keluarga Sakinah

Sakinah menurut bahasa berasal dari kata sakana yang memiliki arti tenang atau
diamnya sesuatu setelah bergejolak. Perkawinan merupakan pertemuan antara pria dan
wanita yang awalnya memiliki rasa risau kemudian berubah menjadi ketentraman
diantara keduanya atau bisa dikatakan menjadi sakinah sebagaimana yang tercantum
dalam al-Qur'an ayat 21 surah Ar-Rum. Khoiruddin Nasution berpendapat dalam
beberapa ayat al-Qur'an menunjukkan bahwa hubungan suami dan isteri adalah
merupakan hubungan cinta dan kasih sayang.® Suatu ikatan perkawinan pada dasarnya
tidak memiliki batas hanya dengan pelayanan yang bersifat material dan biologis saja.
Tentunya dalam pemenuhan kebutuhan material, seperti makan, pakaian, tempat tinggal
dan lainnya, pernikahan juga sebagai salah sarana dalam mencapai kebutuhan yang
lebih mulia dan lebih tinggi, yaitu seperti kebutuhan rohani, cinta, kasih sayang, dan
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barakah dari Allah. Maka dari itu dalam hubungan perkawinan, pelayanan yang bersifat
material akan diikuti dengan hubungan batin, yaitu cinta dan kasih sayang.°

Kesakinahan adalah kebutuhan setiap umat manusia karema didalam keluarga
yang sakinah berarti keluarga yang terbentuk dari suatu pasangan suami istri yang
diawali dengan menentukan pasangan yang baik, yang kemudian mengaplikasikan nilai
islam untuk melakukan hak serta kewajiban rumah tangga dan mengajarkan anak dalam
keadaan mawaddah warahmah.* Ciri-ciri keluarga sakinah diantaranya keluarga yang
memiliki kehidupan berlandaskan agama, terpenuhinya segala kebutuhan baik materiil
maupun non materiil saling kasih sayang, pendidikan anak terpenuhi, saling mengerti
antar setiap anggota keluarga akan hak dan kewajibannya. Apabila dalam sebuah
keluarga sudah terpenuhi segalanya sebagaimana maka dengan sendirinya kesakinahan
keluarga itu akan dapat terwujud.'?> Sedangkan menurut pendapat M. Quraish shihab
diatas menjelaskan bahwa keluarga sakinah memliki indikator setia terhadap pasangan,
menepati janji, dapat memelihara nama baik, saling pengertian dan berpegang teguh
pada agama.'® Keluarga memiliki beberapa fungsi yang sangat penting, maka dari itu
tidak dapat dipisahkann antara satu dengan yang lainnya. sulaiman dalam tulisannya
membagi fungsi keluarga keluarga dalam beberapa macam diantaranya: (1) Fungsi
edukasi; (2) Fungsi sosialisasi; (3) Fungsi lindungan; (4) Fungsi afeksi.!* Penelitian
terkait dengan keluaga sakinah sudah banyak dilakukan, namun tiap lokus penelitian
memiliki kekhasan masing-masing yang menarik untuk diteliti.*®

Pandemi Covid 19

Pandemi Covid 19 adalah peristiwa menyebarnya virus Penyakit korona virus
2019 di seluruh dunia untuk semua Negara.'® Penyebaran virus ini dimulai pada tahun
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2019 hingga saat ini yang berdampak pada seluruh aspek kehidupan dalam masyarakat.
Pandemi dapat diartikan sebagai sebuah hal yang berhubungan dengan sebuah
penyebaran penyakit dalam skala besar, yang dimana penyebaran disini berjangka
Panjang dan dapat mempengaruhi masyarakat secara keseluruhan. Pandemi dapat
dikatakan berbahaya tidak hanya dinilai dari siklus penyebarannya, akan tetapi dilihat
dari banyaknya jumlah korban serta penyakit dalam hal ini merupakan sebuah penyakit
menular.l” Wabah penyakit yang dikategorikan sebagai pandemi adalah penyakit yang
menural dan mempunyai garis infeksi yang berkelanjutan. Oleh karena itu apabila
terjadi di beberapa Negara selain Negara asal wabah penyakit tersebut maka
dikategorikan sebagai pandemi.'® Corona virus diseases 2019 dengan cepat menyebar
ke hampir semua Negara, untuk kasus pertama di Indonesia terjadi pada bulan maret
tahun 2020. Hal tersebut wajar dengan banyaknya Negara yang mengambil satu
kebijakan dengan situasi dan kondisi di tiap Negara sehingga hubungan antar beberapa
Negara tidak berjalan dengan baik. Kebijakan yang paling bnyak diambil yaitu
menerapkan lockdown yang di nilai sebagai strategi tercepat pemutus mata rantai
penyebaran virus Covid 19.2° Pandemi Covid 19 mengalami peningkatan dari hari
kehari yang menyebabkan jumlah korban yang terinfeksi virus ini semakin meningkat.
Virus ini dapat kita pahami sebagai sebuah virus yang menyerang hewan dan manusia
serta apabila virus ini menyerang manusia akan menimbulkan gejala yang berupa
infeksi seperti penyakit SARS dan MERS, akan tetapi Covid 19 ini bersifat lebih massif
dalam perkembangannya.?’ Pada akhirnya Covid 19 juga memengaruhi permasalahan
keluarga, mulai masalah ekonomi, meningaktnya kekerasan dalam rumah tangga dan
perceraian, hingga masuk ke dalam ranah hukum acara dalam rangka penyelesaian
sengketa tersebut di pengadilan.?
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Faktor Penyebab Terbentuknya Keluarga Sakinah Ditengah Pandemi Covid 19
pada Masyarakat Kelurahan Polowijen

Adanya pandemi Covid-19 mengharuskan kita untuk tetap tinggal di rumah dan
banyak melakukan kegiatan di rumah dengan membatasi interaksi di luar. Hal ini
awalnya memang membuat keeratan keluarga terjalin baik, romantis, dan harmonis
karena seringnya bertemu. Tapi ternyata lambat laun keseringan bertemu dengan waktu
yang cukup lama ternyata dapat menimbulkan masalah-masalah kecil dalam rumah
tangga. Apalagi ditambah dengan seluruh anggota keluarga kumpul dalam satu rumah
dengan jumlah yang banyak, maka kepala keluarga khususnya orang tua harus pandai-
pandai mengelola keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.?? Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan ada beberapa faktor yang menjadi penyebab
terbentuknya keluarga itu sakinah di masa pandemi Covid 19 diantaranya: (1)
Menciptakan kehidupan yang beragama; (2) Meluangkan waktu bersama; (3)
Menciptakan komunikasi yang baik; (4) Menghargai antar keluarga; (5) Adanya ikatan
erat antar anggota keluarga;.

Agama Dalam Kehidupan

Agama dalam kehidupan memiliki fungsi sebagai suatu sistem atau nilai yang
berisi suatu norma tertentu. Norma secara umum dapat menjadi sebuah landasan dalam
mengambil sikap dan bertingkah laku agar selaras dengan keyakinan agama yang
dianut.?® Keluarga yang sakinah sangat identik dengan kriteria yang melekat dalam
kekeluargaan Rasulullah dengan berbagai macam nilai dan norma yang dipatuhi.?*
Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat perbedaan antara orang yang beriman dalam
menjalankan agamanya dengan orang tidak beragama atau orang yang masa bodoh
dengan agamanya, sangat terlihat jelas dirawut wajahnya orang yang hidup dengan
berpegang teguh pada keyakinan agamanya akan terlihat keindahan dan ketentraman
dalam batinnya, ia selalu merasakan ketenangan hati dan tidak merasakan kegelisahan,
perbuatan yang dilakukan tidak akan menyusahkan orang lain, berbeda dengan orang
yang kehidupannya lepas dari agama, kehidupan mereka merasa terganggu oleh
perasaan dan pikiran. Perhatiannya juga hanya bertuju pada diri dan golongannya saja.
Agama merupakan tolak ukur yang dapat mengontrol masyarakat dan mengikatnya agar
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tidak menyimpang dari jalurnya. Keluarga yang tidak berpegang teguh pada agama akan
berakibat hilangnya sandaran, akhlak dan keluarga akan dengan mudah tersesat.>>Maka
dari itu dalam mewujudkan keluarga sakinah sangat penting kehidupan beragama dalam
keluarga diterapkan dengan memiliki iman yang kuat dengan menanamkan nilai-nilai
agama pada keluarga, dapat menjadikan keluarganya taat beragama. Orang yang
tertanam nilai agama pada dirinya tidak mudah tergoyah dengan segala cobaan yang
menimpa. Seperti halnya dengan pandemi Covid 19.

Meluangkan Waktu bersama

Waktu bersama keluarga itu merupakan nilai penting dalam membentuk keluarga
sakinah. Dengan adanya waktu bersama, komunikasi antar anggota keluarga dapat
terjalin dengan baik sehingga keluarga akan terbentuk menjadi keluarga yang sakinah.
Selain itu menghabiskan waktu bersama keluarga juga dapat meningkatkan semangat
hidup dan dapat memperbaiki diri agar menjadi lebih baik. Menerapkan ibadah bersama
dalam sebuah keluarga sangat penting, misalnya melaksanakan sholat berjamaah,
dilanjutkan dengan membaca Al-Quran dan memberikan tausiyah kepada keluarga. Hal
ini penting, karena waktu bersama yang seperti ini tidak hanya mendekatkan hati antar
keluarga, namun juga dapat menambah nilai keimanan dan kecintaan sebuah keluarga
akan islam.?® Indikator ini dapat terwujud karena dengan adanya pandemi Covid 19
yang mana segala kegiatan dilakukan di rumah sehingga orang tua yang mulanya
bekerja diluar dan memiliki waktu yang cukup sedikit untuk anaknya, saat ini dapat
memaksimalkan waktunya bersama keluarga. Bentuk-bentuk meluangkan waktu
bersama juga bisa di lakukan dengan mendekorasi rumah bersama, memasak bersama,
makan bersama, belajar bersama dan sekadar bercanda bercengkerama bersama.?’

Komunikasi yang Baik

Dalam sebuah keluarga komunikasi antara satu dengan lainnya sangat penting
dikerjakan karena dengan adanya komunikasi yang baik, benar dan saling tidak
menyinggung perasaan satu sama lain. Hal yang dapat mempererat hubungan dalam
sebuah rumah tangga yaitu dengan cara menerapkan komunikasi yang baik. Komunikasi
dapat digambarkan dengan adanya kata yang membuat hati merasa bahagia baik dari
kedua belah pihak antara suami istri dan juga dari orang tua kepada anaknya kelak.
Komunikasi yang terbangun antar setiap keluarga dengan saling menghormati,
pendidikan, akhlak dan berbagai macam nilai yang lain.?® Dengan komunikasi yang
baik maka musyawarah untuk kepentingan bersama akan terjalin dengan baik serta
dapat memelihara kepercayaan masing-masing. Komunikasi dan keluarga adalah dua
hal yang tidak dapat dipisahkan karena keduanya memiliki keterkaitan satu sama lain.
Setiap keluarga diselurun dunia membutuhkan komunikasi untuk melaksanakan
keberlangsungan kehidupan sehari-hari dan dalam kelancaran untuk bersosialisasi.
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Dengan adanya komunikasi yang baik akan dapat membangun jaringan hubungan yang
kondusif hingga dapat saling merasakan suasana dan emosional yang terjadi sehingga
menumbuhkan rasa saling percaya dan mengerti satu sama lain.?® Maka dari itu
komunikasi antara suami, istri dan anak harus dibangun dan dilakukan secara efektif
agar dalam sebuah keluarga bisa saling memahami serta dapat meraih tujuan hidup
bersama dengan baik.*

Saling Menghargai Antar Anggota Keluarga

Perkawinan adalah memadukan dua insan yang memiliki perbedaan latar
belakang, oleh karena itu sangat diperlukan sebuah rasa saling menghargai, memahami
dan menerima kekurangan serta kelebihan yang ada dari pasangan masing-masing.
Saling menghargai merupakan suatu modal dalam membina sebuah keluarga untuk
meuju ketentraman.®! Rasa saling menghargai dan menghormati antar satu dengan
lainnya tidak akan mudah memicu pertengkaran, karna dengan adanya rasa tersebut
dapat menimbulkan rasa dihargai dan memiliki peran dalam keluarga, dengan ini akan
mudah untuk mewujudkan keluarga sakinah. Adanya rasa saling menghargai dan
menghormati dalam keluarga, dapat tertanam dalam mewujudkan kepribadian anak
dengan baik sehingga anggota keluarga juga dapat mempraktikkan sikap baik ini dalam
bermasyarakat.®> Dengan menanamkan rasa terebut pada keluarga, akan menimulkan
rasa bahwa peran yang dilakukannya terhadap keluarga tidak sia-sia dan dianggap
penting. Rasa saling menghormati dapat menghilangkan rasa malas dalam menjalankan
kewajiban dan tanggung jawab. maka akan mudah untuk mewujudkan keluarga yang
sakinah.

Terjalinnya Ikatan yang Erat

Terjalinnya ikatan yang erat antar anggota keluarga menimbulkan rasa bahwa
keluarga itu harus bersatu. Hal ini meminimalisir adanya permusuhan dalam keluarga.
Q.S. Ali-Imran ayat 103 menerangkan anjuran untuk menjalin ikatan yang erat dan
menghindari permusuhan terhadap saudara. lkatan erat yang terjalin terhadap saudara
atau keluarga dapat menghadirkan rasa kasih sayang satu sama lain. Dalam membentuk
keluarga sakinah hal ini merupakan salah satu faktor untuk menggapainya. Bahkan
dijelskan juga dalam kitab tafsir al-mishbah bahwa ayat tersebut merupakan perintah
untuk selalu berpegang erat dengan usaha sebagai tali agama dengan saling
mengingatkan antar satu dengan yang lain. Dengan berpegang teguh pada agama untuk
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mencapai ridho Allah, maka hati, fikiran selalu merasa tenang dan dapat dengan mudah
menghadapi berbagai macam permasalahan.®

Menurut Quraish Shihab dalam tulisannya, sakinah merupakan sebuah kondisi
ketenangan yang didahului oleh gejolak. Secara manusiawi menyadari relasi dengan
lainnya akan dapat membantu seorang dalam mendapat kekuatan dan dapat menjadi
lebih mampu menghadapi tantangan.®* Quraish Shihab juga mengemukakan keluarga
sakinah mempunyai indikator sebagai berikut: (1) Setia dengan pasangan; (2) Menepati
janji; (3) Dapat memelihara nama baik; (4) Saling pengertian; (5) Berpegang teguh pada
agama;. *° Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat temuan bahwa faktor atau
tolak ukur terbentuknya keluarga sakinah menurut M.Quraish Shihab tidak hanya
terdapat 5 (lima) faktor saja, dalam artikel ini ditemukan bahwa ada 2 faktor atau
indikator yang tidak kalah penting yakni: (1) Meluangkan waktu bersama; (2)
Terjalinnya ikatan yang erat;. 3 faktor lainnya tersebut memiliki kesamaan dengan
indikator keluarga sakinah menurut M.Quraish Shihab diantaranya memiliki agama
yang kuat, saling pengertian, setia dengan pasangan dan memelihara nama baik.

Upaya Masyarakat Kelurahan Polowijen dalam Memenuhi Hak dan Kewajiban
Berdasarkan Pasal 30-34 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ditengah Pandemi
Covid 19

Sebelum membentuk suatu keluarga yang sakinah, maka penting untuk
mengetahui terlebih dulu mengenai hak dan kewajiban suami istri. Adanya hak dan
kewajiban dalam rumah tangga, maka akan dapat lebih memahami keadaan dalam
rumah tangga. Hak dan kewajiban pada dasarnya merupakan timbal balik antara suami
istri, maksudnya adalah apa yang menjadi kewajiban suami merupakan hak bagi istri,
begitupun sebaliknya apa yang sudah menjadi kewajiban dari istri merupakan hak dari
seorang suami.®® Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 30-
34 sudah mengatur tentang hak dan kewajiban suami maupun istri. Suami memiliki hak
dan kewajiban yang sebanding dalam membangun sebuah rumah tangga.

Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa hak dan kewajiban
suami yaitu: (1) Suami berkewajiban untuk memiliki tempat tinggal yang tetap, tetapi
dalam menentukan tempat tinggalnya harus ditentukan oleh kesepakatan bersama antara
suami dan istri; (2) Suami berkewajiban untuk membantu antara satu dengan lainnya;
(3) Secara batin suami juga berkewajiban untuk memberi kebutuhan dan perlindungan
terhadap istri berdasarkan kemampuannya;. sedangkan seorang istri memiliki kewajiban
sebgai berikut; (1) Istri wajib untuk mengurus keluarga dan rumah tangganya; (2)istri
berkewajiban untuk membantu antara satu dengan lainnya;®" (3) Istri wajib mengatur

33 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), 169.

34 M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anakku, Ibid, 80

% |bid., Ibid, 83-84

% Mohamat Hadroi dan Minhaji, “Makna Kebahagiaan dan Keharmonisan Rumah Tangga Dalam
Perspektif Psikologi”, Lisan Al-Hal Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan, no.1(2013): 6

37 Hamsah Hudafi, “Pembentukan Keluarga Sakinah Mawadddah Warahmah Menurut Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam”, Alhurriyah Jurnal Hukum Islam, no.2(2020): 178



rumah tanggnya dengan baik dan juga wajib melakukan sesuatu yang dibutuhkan di
dalam rumah tangganya. Undang-undang tersebut sangat jelas membahas tanggung
jawab antara suami istri. Hanya tinggal menjalankan berdasarkan porsinya masing-
masing.%® Apabila dalam hal itu suami ataupun istri melalaikan kewajibannya masing-
masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.

Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 77-78 menyebutkan hak
dan kewajiban suami istri yaitu: (1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi
dasar dari susunan masyarakat; (2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain; (3)
Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka,
baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan
agamanya; (4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya; (5) Suami istri harus
mempunyai tempat kediaman yang tetap, dalam menentukan rumah kediaman harus
berdasarkan kesepakatan bersama; (6) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya
masing-masing dapat mengajikan gugatan kepada pengadilan agama.*

Upaya Masyarakat Kelurahan Polowijen dalam Memenuhi Hak dan Kewajiban

Sebelum membentuk keluarga yang sakinah, maka kita harus mengetahui terlebih
dahulu mengenai hak dan kewajiban masing-masing. Adanya hak dan kewajiban dalam
rumah tangga, maka akan dapat lebih memahami keadaan dalam rumah tangga. Hak dan
kewajiban pada dasarnya merupakan timbal balik antara suami istri, maksudnya adalah
apa yang menjadi kewajiban suami merupakan hak bagi istri, begitupun sebaliknya apa
yang sudah menjadi kewajiban dari istri merupakan hak dari seorang suami.*
Berdasarkan pasal 31 ayat 1 dan 2 Undang-Undang Perkawinan cukup jelas
mensejahterahkan hak dan kedudukan suami istri dalam kehidupan bermasyarakat yang
sesuai dengan tatanan hidup pada zaman yang modern ini.** Dalam pasal 32 dan 33
menjelaskan bahwa suami berkewajiban untuk memiliki tempat tinggal yang tetap,
dalam menentukan tempat tinggalnya harus ditentukan oleh kesepakatan bersama suami
istri.*? Sedangkan dalam pasal 34 menjelaskan bahwa suami wajib memberi nafkah
pada istri sesuai dengan kemampuannya, serta istri berkewajiban untuk mengurus
rumah tangga dengan sebaik-baiknya. Masyarakat Kelurahan Polowijen di masa
pandemi Covid 19 dalam memenuhi hak dan kewajiban terhadap keluarga menerapkan
berdasarkan pasal 30-34 Undang-Undang nomor 1 tentang perkawinan tahunl1974 yaitu
memberi nafkah dengan cara sebaagai berikut:
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Problematika atas pemenuhan hak dan kewajiban terhadap suami istri dalam era
pandemi covid 19 mengalami banyak kesulitan oleh beberapa masyarakat Kelurahan
Polowijen, hal tersebut sesuai dengan pengakuan narasumber yang menyatakan bahwa
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yakni dengan cara menerapkan
penghematan dalam berbelanja, sebelum adanya pandemi terbiasa dengan berbelanja
harga yang lebih mahal.*® Tetapi dengan adanya wabah pandemic covid 19 ini dituntut
untuk berprilaku hemat. dalam artikel ini ditemukan bahwa nafkah dalam rumah tangga
sudah terpenuhi karena sudah melakukan unsur dari pasal 30 UU nomor 1 tahun 1974
dan Pasal 80 KHI yaitu kebanyakan dari masyarakat Polowijen sudah memiliki tempat
tinggal sehingga mengurangi biaya pengeluaran bulanan. Sebagian besar istri turut serta
dalam membantu suami mereka untuk mencari nafkah, hal tersebut menunjukkan bahwa
kodrat seorang perempuan tidak hanya sebgai ibu rumah tangga, karena kondisi dan
situasi yang memaksa di era pandemi ini. Naiknya harga kebutuhan pokok turut menjadi
untuk ikut serta membantu suami dalam memenuhi kebutuhan ekonomi mereka.
Berdasarkan hal tersebut maka dituntut untuk menjadi lebih hemat lagi dalam
mengelolah uang. Mengurangi jatah makan yang dimaksud disini yakni dengan
mengonsumsi makanan dengan harga yang lebih mjurah dari sebelumnya. Seperti yang
dulunya sering mengonsumsi daging, ayam maka saat ini merubahnya dengan
mengonsumsi tahu dan tempe.

Bekerjasama Antar Anggota Keluarga

Kerjasama dalam keluarga itu sangat penting terutama pada kebaikan setiap
anggotanya. Nasution Umar berpendapat bahwa dalam pembagian peran suami dan istri
untuk mengerjakan aktifitas sehari-hari dalam keluarga menunjukkan keterbukaan yaitu
“tiada dusta antara suami dan istri” dan “tidak ada agenda rahasia atau tidak ada
udang dibalik batu”, tebentuknya rasa saling ketergantungan atas dasar kepercayaan
dan saling menghormati, terukur dengan jelas dalam penggunaan sumber daya,
terselenggaranya kehidupan keluarga yang stabil, harmonis, yang teratur
menggambarkan adanya good gavernance ditingkat keluarga.** Apabila dalam
pembagian peran kerja dilaksanakan, maka suami juga memiliki kewajiban untuk
mengurus rumah tangga dan anak-anak. Begitupun istri juga memiliki kewajiban
mencari nafkah untuk keluarganya. Walaupun seperti itu, dalam setiap rumah tangga
pembagian peran antar suami istri dapat ditunjukkan dengan cara yang berbeda
tergantung kehidupan masing-masing keluarga.*® Bentuk kerjasama yang dilakukan saat
pandemi Covid 19 ini yaitu berjualan bersama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
dengan membagi tugas antar anggota keluarga berjualan keliling dan mengantar
pesanan online dari rumah ke rumah.

Berjualan secara Online
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Protokol kesehatan diterapkan untuk mengurangi angka penyebaran virus baru ini,
seperti menggunakan masker apabila terpaksa untuk keluar rumah, rajin untuk
melakukan cuci tangan menggunakan sabun, menjaga jarak, bekerja, belajar dan
beribadah dilakukan dari rumah.*® Hal tersebut akhirnya berdampak kepada gaya hidup
masyarakat. Yang tadinya bisa bebas keluar rumah dengan leluasa untuk membeli
kebutuhan hidup sehari-hari, kini dibatasi karena pemerintah menghimbau kepada
masyarakat agar tetap tinggal dirumah. Akhirnya masyarakat pun beralih untuk
berbelanja atau berjualan secara online. Hal tersebut dilakukan oleh salah satu
narasumber untuk memenuhi hak dan kewajiban di masa pandemi Covid 19. Transaksi
jual beli seperti ini dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik pasal 17 dinyatakan sah atau diperbolehkan dengan
menggunakan sistem transaksi yang telah disepaakati bersama dengan beritikad baik
dalam melakukan pertukaran informasi barang yang diperjualbelikan selama transaksi
jual beli tersebut berlangsung.*” Dengan demikian jual beli yang dilakukan secara online
diperbolehkan dan dianggap sah secara agama dan Negara.

Untuk menerapkan konsep sakinah dalam keluarga harus memberikan suatu rasa
kedamaian dan ketentraman bagi keluarga, karena hal tersebut menjadi upaya
menhindari pemicu terjadinya perpecahan dan perpisahan dalam keluarga, maka dari itu
kedamaian dan ketentraman harus dibangun atau diterapkan sejak awal dan setiap hari.
Dengan diterapkannya kandungan atau nilai-nilai yang ada didalam Undang-Undang
nomor 1 tahun1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam kehidupan sehari-hari
maka suami istri mendapatkan hikmah dari sebuah pernikahan. Hikamahnya yaitu
suami istri dapat saling membina kehidupan berkeluarga dan memupuk kasih sayang
serta mendorong tumbuh kembangnya jiwa keibuan dan kebaapak-an. Sehingga
keluarga sakinah itu terwujud.*®Menyatukan dua insan yang memiliki perbedaan
karakter, pikiran dan sifat kemudian disatukan dalam sebuah bahtera rumah tangga
sebagai pasangan suami istri.

Dari sebuah pernikahan dapat memunculkan hak dan kewajiban antara keduanya.
Adapun yang menjadi hak istri atau yang menjadi kewajiban seorang suami menurut Al-
quran adalah sebagai berikut: (1) Mahar, merupakan harta benda yang wajib diberikan
seorang calon suami kepada calon istrinya;*°(2) Nafkah, Pakaian dan Tempat Tinggal.
Nafkah adalah pengeluaran seorang suami untuk sesuatu yang baik atau uang belanja
bagi orang yang memiliki tanggungan,®nafkah dan pakaian dan rumah yang layak
wajib diberikan suami kepada istri dan anak-anaknya tentunya dengan cara yang patut,
tidak berlebihan dan juga dengan kemampuannya;®'(3) Menggauli istri secara baik,
merupakan suatu kewajiban suami kepada istrinya. Sebagaimana yang telah
difirmankan Allah dalam Al-quran surat an-Nisa ayat 19; (4) Menjaga istri dari dosa,
kepala rumah tangga memiliki kewajiban untuk memberi pengetahuan ilmu agama

46 Fany Rachmawati, “Cerdas Belanja Online ditengah Covid 197, Iprahumas, 07 Juli 2020, diakses 01
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kepada anak dan istri agar semuanya memiliki sifat taat kepada Allah dan Rasulnya; (5)
Memberi rasa cinta dan kasih sayang kepada istri, wajib hukumnya bagi suami untuk
cinta dan sayang kepada istrinya dengan cara memberikan perhatian, rayuan,
keromantisan dan lainnnya;.>Sedangkan istri memiliki kewajiban terhadap suami
menurut Al-quran antara lain yaitu: (1) Taat kepada suami, lelaki merupakan pemimpin
dan kepala rumah tangga, oleh karenanya istri wajib untuk mendengar dan menaati
suaminya selama apa yang diperintahkan itu merupakan kebaikan; (2) Mengikuti tempat
tinggal suami, dalam hal tersebut istri wajib ikut dimanapun suami tinggal etah hal
ditempat kerjanya ataupun dirumah orang tuanya; (3) Menjaga diri disaat suami tidak
ada, seorang istri tidak boleh menerima apabila ada tamu yang berlawan jenis masuk
dalam rumah kecuali atas dasar izin suami ataupun ada suami didalam rumah tersebut.>

Kesimpulan

Keluarga sakinah terwujud dengan beberapa faktor yakni menciptakan kehidupan
yang beragama, meluangkan waktu bersama, Saling pengertian, menerapkan
komunikasi yang baik, saling menghargai dan memiliki ikatan erat antar anggota
keluarga. Menurut Quraish Shihab yaitu setia dengan pasangan, menepati janji, dapat
memelihara nama baik, saling pengertian dan berpegang teguh pada agama. Dari kedua
pendapat tersebut memiliki kesamaan, namun Setelah wawancara dilakukan penulis
menemukan temuan baru bahwa faktor/indikator menurut Quraish Shihab tidak hanya 5
indikator saja, melaikan ada 2 indikator tidak kalah penting yaitu, pertama dapat
meluangkan waktu dan terjalinnya ikatan yang erat antar keluarga. Upaya masyarakat
kelurahan polowijen dalam memenuhi hak dan kewajiban berdasarkan Pasal 30-34
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan ditengah pandemi covid 19
yaitu dengan cara mengimplementasi pasal 30-34 dalam kehidupan sehari-hari dan juga
dengan cara yaitu: (1) Mencari pekerjaan lain untuk mendapat penghasilan agar tetap
bisa memenuhi kebutuhan keluarga; (2) Mengkonsumsi makanan pokok yang lebih
murah; (3) Membeli sesuatu sesuai kebutuhan; (4) Memberi pengertian kepada anggota
keluarga; (5) Melakukan kerjasama antar anggota keluarga dan hidup lebih hemat.
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